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BAB 5 

SIMPULAN,KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dari pengujian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 

bahwa :  

1. Kepemilikan institusional berpengaruh yang positif terhadap integritas 

laporan keuangan. Perusahaan yang memiliki jumlah saham kepemilikan 

institusi yang banyak akan berpengaruh terhadap integritas laporan 

keuangan. Manajemen tidak mungkin melakukan penyajian laporan 

keuangan secara menyimpang, jika pada suatu perusahaan mempunyai 

banyak kepemilikan institusionalnya. Oleh sebab itu penyajian laporan 

keuangan dapat terhindar dari kecurangan yang dilakukan oleh pihak 

manajemen. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa semakin besar 

kepemilikan institusional di suatu perusahaan, semakin besar juga 

pengaruh kepemilikan institusi terhadap integritas laporan keuangan. 

2. Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh terhadap integritas laporan 

keuangan. Jika perusahaan yang memilki jumlah saham kepemilikan 

manajerial yang kecil, maka semakin kecil juga pengaruh Kepemilikan 

manajerial terhadap integritas laporan keuangan. Oleh sebab itu, 

kepemilikan manajerial tidak mampu untuk mengurangi konflik keagenan 

yang ada pada perusahaan dan tidak mampu untuk mengatasi kecurangan 

pada penyajian laporan keuangan yang dilakukan oleh pihak manajer 

sendiri, sehingga integritas pada laporan keuangan tidak dapat meningkat.  

3. Komite Audit berpengaruh negatif terhadap integritas laporan keunagan. 

Komite audit yang tidak efektif dapat menurunkan integritas laporan 

keuangan dikarenakan keberadaan komite audit kurang mampu dalam 

memberikan informasi secara formal dan kominikatif antara dewan 

direksi, manajemen, auditor yang berada diluar perusahaan maupun 
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auditor yang berada di dalam perusahaan. Oleh sebab itu, komite audit 

tidak mampu untuk mengurangi konflik keagenan antara pihak pemegang 

saham dan pihak manajer atas adanya perbedaan informasi yang disajikan. 

Selain itu tidak mampu untuk mengurangi kecurangan yang dilakukan 

oleh pihak manajemen terhadap penyajian informasi laporan keuangan. 

 

5.2 Keterbatasan 

Pada penelitian ini memiliki keterbatasan sebagai berikut : 

1. Pada penelitian ini menggunakan objek perusahaan manufaktur saja 

sehingga sampel yang didapatkan tidak terlalu banyak. 

2. Pada penelitian ini variabel independen yang digunakan hanya 3, sehingga 

masih banyak faktor yang lebih mempengaruhi integritas laporan 

keuangan.   

 

5.3 Saran 

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan yang telah dijelaskan di atas, 

berikut saran bagi peneliti selanjutnya : 

1. Saran Akademik 

a) Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah jenis sektor atau 

industri lainya selain manufaktur, sehingga sampel nantinya akan lebih 

banyak dan dapat memperoleh hasil yang luas.  

b) Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel independen 

lain seperti Komisaris Independen, Ukuran Perusahaan, Leverage, 

Spesialisasi Auditor dan lain sebagainya yang berpengaruh dengan 

integritas laporan keuangan. 

2. Saran Praktis 

Bagi pihak investor jika ingin melakukan keputusan dalam berinvestasi di 

suatu perusahaan, hendaknya memperhatikan integritas laporan keuangan. 
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